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Abstrak 
 Sistem Informasi  merupakan hal yang wajib dibutuhkan sebuah perusahaan karena 
sistem informasi dapat membantu kinerja dan aktifitas perusahaan. pada perusahaan ini 
terdapat beberapa permasalahan diantaranya penyajian laporan yang tidak up to date,  belum 
adanya track record produk, belum adanya fitur pendukung keputusan. Metodologi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metodologi RUP (Rational Unified Process). Pada 
metodologi ini terdapat 4 fase antara lain :Inception, Elaboration, Construction, Transition. 
Untuk mengimplementasikan sistem penulis menggunakan Adobe Dreamweaver CS6 dan 
XAMPP sebagai aplikasi yang dipakai dalam pembuatan rancang bangun sistem. Hasil 
rancang bangun sistem informasi pendistribusian rokok apache pada PT.SML ini membantu 
kinerja administrator menjadi lebih ringan pada penginputan laporan, sistem informasi ini  
juga menghasilkan laporan dalam bentuk grafik yang mempermudah eksekutif  dalam melihat 
laporan secara detail, laporan yang dihasilkan lebih cepat dan akurat agar membantu eksekutif 
dalam  pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem ini diharapkan mampu mengatasi 
masalah-masalah yang ada sehingga meningkatkan kinerja pada pihak manajemen PT.SURYA 
MUSTIKA LAMPUNG Palembang. Sistem ini untuk kedepannya perlu dikembangkan lagi agar 
lingkup yang dihasilkan bisa mencakup seluruh bagian wilayah perusahaan 
 
Kata kunci : RUP (Rational Unified Process), Adobe dreamweaver CS6, XAMPP, 
 PT.SURYA MUSTIKA LAMPUNG Palembang. 
 
Abstract 
 Information system is a critical needed for company because it can help company 
activity and performance. In this company, there are several problems like unupdate report, no 
track record product and there is no Decision Support System. the metodology used in this 
journalis RUP (RationalUnified Process). In this metodology, there are 4 phases : Inception, 
Elaboration, Construction and Transition. Adobe Dreamweaver CS6 is used for System 
implementation and XAMPP for the program planning. The result of this information system 
planning is can administrator performance in report input, this information system is produce 
graph report to make the executive easier in seeing report, the report is more faster and 
accurate to help the executive easier in making decision. The expectation of this system iscan 
solve problems sothat can increase PT. SURYA MUSTIKA LAMPUNG palembang manajemen 
performance.in future, this system is need to developed so that can reach all region in 
Indonesia. 
 
Keywords : RUP (Rational Unified Process), Adobe dreamweaver CS6, XAMPP,  
 PT.SURYA MUSTIKA LAMPUNG Palembang. 
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1. PENDAHULUAN 
 Seiring perkembangan zaman, dunia teknologi informasi pun ikut berkembang. 
Penggunaan teknologi secara tepat dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
perusahaan. Kebutuhan akan informasi yang cepat, akurat dan relevan saat ini telah menjadi 
suatu kebutuhan pokok. Dengan berkembangnya teknologi informasi secara tidak langsung juga 
mempengaruhi kualitas dari informasi yang diberikan. Melalui sistem yang terkomputerisasi, 
informasi yang dihasilkan menjadi lebih baik karena data tersusun dengan rapi dan terstruktur 
serta tersimpan dengan aman di dalam database. Oleh karena itu kebutuhan akan suatu sistem 
informasi yang dapat menunjang proses bisnis perusahaan sangat diperlukan guna membantu 
dalam pengambilan keputusan atau sebagai bahan masukan kembali bagi perkembangan 
perusahaan tersebut. 
PT Surya Mustika Lampung Palembang merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang perdagangan/distribusi rokok Apache, Dalam proses penyajian informasi manajemen 
masih mengandalkan sistem secara manual dimana setiap pencatatan rokok apache di setiap 
wilayah disimpan dalam bentuk berkas oleh salesman, sehingga salesman dari berbagai wilayah 
harus datang kekantor pusat setiap periodenya untuk melaporkan data tersebut, sehingga pihak 
manajemen memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengambil keputusan jangka pendek 
maupun jangka panjang karena harus menunggu proses finishing penginputan keseluruhan data 
agar menampilkan hasil dari keseluruhan pelaporan data. Oleh karena itu, pihak manajemen 
sulit mengetahui tingkat penjualan yang tidak atau kurang laku dan juga manajemen lambat 
dalam mengevaluasi proses pemerataan rokok di perusahaan. 
Kebutuhan akan sistem informasi khususnya sistem informasi berbasis website bisa 
dijadikan solusi bagi perusahaan tersebut untuk melakukan proses pelaporan pemerataan secara 
tepat waktu dan up to date ditiap wilayah agar strategi yang diterapkan terpantau sesuai SOP 
yang telah ditentukan. Melalui pemanfaatan sistem informasi eksekutif ini, Sistem informasi 
yang dihasilkan dapat berupa grafik sehingga mempermudah pihak manajemen untuk 
menganalisis dan membaca informasi yang disediakan mampu menunjang dalam pengambilan 
keputusan dari pihak manajemen. 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi maka akan sebuah sistem informasi eksekutif 
yang akan menyediakan data dan informasi secara cepat dan akurat bagi pihak manajer, dan 
membantu pihak manajer dalam pengambilan keputusan jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
 
1.1 Landasan Teori  
1.1.1 Teori Umum 
1.1.1.1 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang 
berartibagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau 
dimasa mendatang 
[1]
. 
1.1.1.2 Pengertian OOP 
OOP (Object Oriented Programming) adalah sebuah pendekatan untuk 
pengembangan suatu software, dimana dalam struktur software tersebut didasarkan 
kepada interaksi objek dalam penyelesaian suatu proses atau tugas
 [5].
  
1.1.1.3 Analisis Sistem 
Analisis sistem adalah teknik pemecahan masalah yang menguraikan bagian 
komponen-komponen dengan mempelajari seberapa bagus bagian-bagian komponen 
tersebut bekerja dan berinteraksi untuk mencapai tujuan mereka 
[1]
 . 
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1.1.1.4 Analisis Permasalahan 
Menganalisis permasalahan merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam 
tahap analisis sistem. Masalah (problem) dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataan 
yang diinginkan untuk dipecahkan. Masalah inilah yang menyebabkan sasaran dari 
sistem tidak dapat dicapai. Oleh karena itulah pada tahap analisis sistem, langkah 
pertama yang harus dilakukan oleh analisis sistem adalah mengidentifikasi terlebih 
dahulu masalah-masalah yang terjadi 
[4]
 . 
1.1.1.5 Fishbone Diagram 
fishbone diagram merupakan sebuah alat grafik yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengeksplorasi dan menggambarkan suatu masalah, sebab dan akibat 
dari masalah itu. Sering disebut diagram sebab akibat atau diagram tulang ikan 
(fishbone diagram) karena menyerupai tulang ikan 
[4]
 . 
1.1.1.6 UML (Unified Modeling Language) 
UML muncul karena adanya kebutuhan spesifik, menggambarkan membangun, 
dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk 
mendefinisikan, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam 
pemograman berorientasi objek 
[2]
 . 
 
1.1.2 Teori Khusus 
1.1.1.1. Pengertian Sistem Informasi Eksekutif 
Sistem informasi eksekutif merupakan suatu sistem yang memberikan informasi 
kepada para manajer ditingkat yang lebih tinggi atas kinerja prusahaan secara 
keseluruhan 
[8]
 . 
  
1.1.1.2. Model Executive Information System ( EIS ) 
Konfigurasi EIS menunjukkan komposisi komputer pusat yang berhubungan 
dengan EIS, data dan informasi dapat dimasukkan kedalam basis data korporat dari 
sumber – sumber eksternal, dan berita –berita serta penjelasan akan peristiwa – 
peristiwa terbaru yang akan dapat dimasukkan oleh anggota staf dengan 
mempergunakan wilayah kerja mereka masing –masing [8] . 
 
1.1.1.3. Drill Down 
Drill down berarti bahwa eksekutif dapat menampilkan  dan melihat tampilan 
suatu informasi secara rinci atau detail, drill-down ini akan terus dilakukan sampai 
eksekutif merasa puas bahwa mereka telah mendapatkan informasi secara detail sesuai 
dengan keutuhannya 
[8]
 . 
 
1.1.1.4. Karakteristik Executive Information System (EIS) 
Ada beberapa bagian karakteristik pada sistem informasi eksekutif, sebagai 
berikut 
[3]
 : 
a. Dapat digunakan untuk meringkas, menapis, dan memperoleh detail data. 
b. Menyediakan analisis kecenderungan (trend analisys), pelaporan perkecualian, dan 
kemampuan drill-down. 
c. Dapat digunakan untuk mengakses dan memadukan data internal dan eksternal. 
d. Mudah digunakan dan terkadang tidak perlu atau hanya perlu sedikit pelatihan 
untuk menggunakannya. 
e. Dapat digunakan secara langsung oleh eksekutif tampa perantara. 
f. Menyajikan informasi dalam bentuk teks, grafik, dan tabel. 
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g. Terkadang dilengkapi fasilitas komunikasi elektronik ( e-mail dan konferensi 
dengan komputer ), kemampuan analisa data (spread-sheet, bahasa query, dan 
DSS), dan perangkat produktivitas pribadi( misalnya kaloender elektronis).  
 
1.1.1.5. Pengertian Website 
Website merupakan fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, 
gambar, suara, animasi dan data multimedia lainnya. Website dapat dikategorikan 
menjadi dua, yaitu web statis dan web dinamis 
[6]
 . 
 
1.1.1.6. Pengertian Internet 
Internet (Inter-Network) adalah sebuah solusi jaringan yang dapat 
menghubungkan beberapa jaringan local yang ada pada suatu daerah, kota atau bahkan 
pada sebuah negara. Dengan adanya internet kita dapat menghubungkan beberapa 
jaringan local yang ada pada setiap tempat. Tidak hanya itu juga dengan adanya fasilitas 
internet setiap orang dapat melakukan kegiatan apa saja seperti mengirim Email, 
mencari data, Bermain Game, akses Bank, atau bahkan melakukan pembelanjaan pada 
toko online antar negara 
[7]
 .  
 
1.1.1.7. WWW (Word Wide Web) 
WWW atau sering disebut Word Wide Web bisa disebut dengan web merupakan 
sebuah sistem interlinked ( kumpulan link atau saluran yang saling terhubung ), akses 
dokumen hypertext  melalui internet 
[9]
 . 
 
1.1.1.8. HTML (Hypertext Markup Language) 
HTML atau Hypertext Markup Language adalah suatu formaat data yang 
digunakan untuk membuat dokumen hypertext ( teks pada komputer yang 
memungkinkan user  saling mengirimkan informasi ( request-respon ) 
[9]
 . 
 
1.1.1.9. Hypertext Processor (PHP) 
 PHP singkatan dari PHP Hypertext Processor yang digunakan sebagai bahasa 
script server-side dalam pengembangan web yang disisipkan pada dokumen HTML. 
Salah satu fitur yang dapat diandalkan oleh PHP adalah dukungnya terhadap banyak 
database yang dapat didukung oleh PHP adalah My SQL, dBase, Direct MS-SQL, 
Empress, File Pro (read only), IBM 
[5]
 . 
 
1.1.1.10. MySQL (My Structured Query Language) 
MySql adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan 
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multiuser serta menggunakan perintah 
standar SQL (Structured Query Languege). 
[7]
 . 
 
1.1.1.11. Objek 
Objek  merupakan segala sesuatu yang dapat dibedakan satu sama lainnya, atau 
dasar dari modularitas dan struktur dalam sebuah komputer yang berorientasi pada 
objek 
[5]
 . 
 
1.1.1.12. Class 
Objek merupakan segala sesuatu yang dapat dibedakan satu sama lainnya, atau 
dasar dari modularitas dan struktur dalam sebuah komputer yang berorientasi pada 
[5].
 
 
1.1.1.13. Method 
Method adalah serangkaian peryataan dalam suatu class yang menghandle suatu 
task tertentu 
[5].
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1.1.1.14. Metodologi RUP 
RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 
berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan 
penggunaan kasus (use case driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak 
dengan pendefinisian yang baik dan penstrukturan yang baik. RUP menyediakan 
pendefinisian struktur yang baik untuk alur hidup proyek perangkat lunak. RUP adalah 
sebuah produk proses perangkat lunak yang dikembangkan oleh Rational Software yang 
diakuisi oleh IBM di bulan Februari 2003.
 [2].
 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metodologi yang akan digunakan adalah RUP (Rational Unified Process). RUP 
merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan pendefinisian yang baik dan penstrukturan 
yang baik. RUP menyediakan pendefinisian struktur yang baik untuk alur hidup proyek 
perangkat lunak, RUP ini memiliki 4 tahap atau fase, yaitu 
[2] 
: 
1. Inception (Permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements). 
Berikut adalah tahapan yang dibutuhkan : 
a. Memahami ruang lingkup dari proyek (termasuk biaya, waktu, kebutuhan, resiko). 
b. Membuat kasus bisnis. 
2. Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 
Pada fase ini penulis melakukan perancanaan pembangunan sistem meliputi : 
1. Menggunakan metodologi RUP (Rational Unified process), mulai dari analisis 
kebutuhan (use case), perancangan sistem (rancangan arsitektur, diagram activity, 
diagram sequence, diagram class dan diagram kalaborasi). 
2. Menggunakan database MYSQL 
3. Construction (Konstruksi) 
Tahap ini difokuskan pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem, 
pemberian kode program pada sistem yang dibangun sehingga menghasilkan perangkat 
lunak yang menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau 
mengsingkronkan antara sistem yang penulis buat dengan ruang lingkup yang ada 
dilaporan. 
4. Transition (Transisi) 
Tahap ini fokus pada instalasi sistem yang telah dibangun, pengembangan 
(deployment), dan melakukan pelatihan kepada admin yang akan mengelola sistem ini agar 
dapat mengoperasikan sistem ini dengan baik. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Masalah 
Untuk membantu mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi PT Surya Mustika Lampung, penulis menggunakan fishbone 
diagram merupakan sebuah alat grafik yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengeksplorasi dan menggambarkan suatu masalah, sebab dan akibat dari masalah itu. 
Sering disebut diagram sebab akibat atau diagram tulang ikan (fishbone diagram) karena 
menyerupai tulang ikan 
[4]
 . 
 
 
 
 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Fishbone Diagram 
3.1.1. Proses laporan yang tidak Up To Date 
Banyaknya proses yang harus dilalui dalam menyampaikan laporan 
menyebabkan laporan yang tidak up to date. 
 
3.1.2. Pencarian data yang relatif lama 
Data masih dalam bentuk berkas-berkas sehingga kebutuhan data harus 
dicari secara manual. 
 
3.1.3. Terjadinya penumpukan data 
Data yang dikumpulkan perperiode kebagian administrasi dari seluruh 
wilayah cakupan perusahaan sehingga menimbulkan penumpukan data. 
 
3.1.4. Laporan yang disampaikan masih berbentuk berkas 
Laporan dalam bentuk berkas, sulit dicari dan sering terjadinya kehilangan 
data atau rusak. 
 
3.1.5. Proses pengambilan keputusan yang tidak efektif 
Kebutuhan akan data yang up to date kebagian eksekutif tidak terlaksana 
karena laporan yang dihasilkan harus menunggu sampai periode selesai sehingga 
keputusan yang dihasilkan terburu-buru dan menyebabkan keputusan yang tidak 
efektif. 
 
 
 
Manusia
Metode
Sistem
Money
Sistem Informasi Pendistribusian 
Rokok Apache Pada 
PT Surya Muastika Lampung
Pencarian data masih relatif lama
Kurangnya pengawasan
Kurangnya kesadaran mengetahui SOP
Laporan yang disampaikan masih berbentuk kertas
Proses pengambilan keputusan tidak efektif
Data laporan dari berbagai wilayah dikumpulkan
Perminggu kebagian administrasi,
sehinngga data tidak uptodate
Lamanya penyampaian informasi callshett
Data masih berbentuk berkas-berkas 
sehingga kebutuhan data
harus dicari secara manual
Lamanya proses dalam
pembuatan laporan
Sehingga laporan 
yang disampaikan tidak update
Terjadinya penumpukan data
Pengeluaran yang cukup besar 
untuk biaya kertas, tinta dan peralatan
Data, rekap laporan dari berbagai wilayah
dikumpulkan dalam bentuk berkas
Pengeluaran biaya pengiriman berkas
Data laporan dari wilayah diluar daerah
Dilaporkan melalui jasa pengiriman paket kilat
Malas dalam melaporkan data perhari,
Dan mengumpulkan data sampai akhir periodenya
Sehingga admin kewalahan dalam penginputan data
Proses pendataan Outlet-outlet perwilayah
dengan sistem pencatatan
Laporan disimpan dan dikumpulkan dalam 1 tempat.
Sehingga laporan sulit ditemukan dan sering hilang
Data yang dikumpulkan sekaligus perperiode 
dari bagian pendistribusian ke bagian admin
Kurang tanggap dalam mengetahui peraturan pendistribusian
Rokok yang telah dibuat ataupun yang baru dibuat.
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3.1.6. Kurangnya kesadaran dalam mengetahui SOP 
Pengetahuan tentang standar operasional perusahaan seringkali diabaikan 
oleh individu-individu dan menyebabkan seling salah arti antara tingkatan 
manajemen. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Untuk menganalisis kebutuhan sistem penulis menggunakan alat bantu yaitu 
dengan use case. Tujuan pembuatan use case adalah untuk mendapatkan dan menganalisis 
informasi persyaratan yang cukup untuk mempersiapkan model yang mengkomunikasikan 
apa yang diperlukan dari perspektif pengguna, tetapi bebas dari detail fisik tentang 
bagaimana sistem akan dibangun dan diimplementasikan. 
Eksekutif
Sistem Informasi Pendistribusian Rokok Apache PT 
Surya Mustika Lampung 
Admin
Team Leader
Login
Kelola Data 
User
Kelola Data 
Area
Tambah Area
Tambah User
Ubah Data Area
Ubah Data User
Menampilkan Data 
Area
Tambah Data Retail
Ubah Data Retail
Kelola Berita
Tambah Berita
Ubah Berita
Menampilkan Berita
Kelola Produk
Tambah Produk
Ubah Produk
Kelola Data 
Laporan
Input Data Laporan
Ubah Data Laporan
Menampilkan Data 
Laporan
<<Inclu
de>>
<<Inclu
de>>
Supervisor
Retail
Semi Grosir
Sub agen
Menampilkan data 
laporan Tabel
Menampilkan data 
laporan Grafik
Tambah Data AgenUbah Data Agen
Ubah Data Semi 
Grosir
Tambah Data Semi Grosir
<<Inclu
de>>
Input Data Laporan
Input Data Laporan
Input Data Laporan
 
Gambar 2 Diagram Use Case 
 
Pada gambar diatas terdapat 4 aktor yang dapat mengakses sistem yaitu,  bagian Admin, 
Eksekutif, Supervisor dan Team Leader. Bagian admin dapat mengelola seluruh aktifitas dalam 
aplikasi ini yaitu mengelola berita, produk, data area, data user, data laporan. Eksekutif dapat 
melihat hasil laporan yang telah diinput dari seluruh wilayah, bagian team leader dapat 
mengelola pelaporan retail, bagian supervisor dapat mengelola pelaporan dibagian semi grosir 
dan sub agen. 
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3.3 Class Diagram 
Pada bagian rancangan program penulis menggunakan rancangan class diagram. 
Diagram ini menggambarkan kejadian hubungan antar objek yang berupa pesan-pesan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Class Diagram PT Surya Mustika Lampung 
 
Pada gambar diatas terdapat 15 kelas yaitu, kelas main, antarmuka,validasi, kelola data 
user, kelola data sales, kelola berita, kelola area, kelola data produk, data user, berita, data agen, 
area, produk, laporan dan koneksi ke database. 
 
3.4 Rancangan Antarmuka 
Antarmuka merupakan tampilan yang digunakan secara langsung oleh penggguna, 
interaksi yang dapat dilakukan oleh pengguna dalam sistem. Pengguna atau user dalam 
aplikasi dibagi ke dalam 3 tipe yaitu, non member, member dan admin. Oleh karena itu 
berikut antarmuka secara umum. 
 
Antarmuka
+ Form Login ()
+ Form Berita ()
+ Form area ()
+ Form Produk ()
+ Form User ()
+ Form Agen ()
+ Form Laporan ()
Kelola Berita
+ Tambah Berita ()
+ Hapus Berita ()
+ Lihat Berita ()
Kelola Data Sales
+ Tambah Sales ()
+ Hapus Sales  ()
+ Lihat Data Sales ()
Kelola Data User
+ Tambah User ()
+ Ubah Data User  ()
Kelola Area
+ Tambah Area ()
+ HapusArea ()
+ Menampilkan Area ()
Kelola Data Produk
+ Tambah Produk ()
+ Ubah Data Produk ()
Kelola Data Laporan
+ Tambah Data Laporan ()
+ Ubah Data Laporan ()
+ Menampilkan Laporan ()
+ Mencari Data Laporan ()
Main
+Main ()
Validasi
+ Login ()
+ Logout ()
+ Cek Status Login ()
Produk
+ Nama_Produk
+ getNamaProduk ()
+ setNamaProduk ()
+ queryTambahProduk ()
+ queryUbahProduk ()
Laporan
+ Produk_Id 
+ Stok
+ Beli
+ Retur
+ Oos
+ SK
+ SL
+ BPJ
+ SB
+ TL
+ SD
+ AVB
+ EC
+ RVT
+ NV
+ Low
+ Med
+ High
+ Visibility
+ Sstok
+ Sbuy
+ Totalkunjungan
+ TotalOutlet
+ getProdukid  ()
+ setProdukId ()
+ getStok ()
+ setStok ()
+ getBeli ()
+ setBeli ()
+ getRetur ()
+ setRetur ()
+ getOos ()
+ setOos ()
+ getSK ()
+ serSK ()
+ getSL ()
+ setSL ()
+ getBPJ ()
+ setBPJ ()
+ getSB ()
+ setSB ()
+ getTL ()
+ setTL ()
+ getSD ()
+ setSD ()
+ getAVB ()
+ setAVB ()
+ getEC ()
+ setEC ()
+ getRVT ()
+ setRVT ()
+ getNV ()
+ setNV ()
+ getLow ()
+ setLow ()
+ getMed ()
+ setMed ()
+ getHigh ()
+ setHigh ()
+ getVisibility ()
+ setVisibility ()
+ getSstok ()
+ setSstok ()
+ getSbuy ()
+ setSbuy ()
+ setTotalkunjungan ()
+ getTotalKunjungan ()
+ getTotalOutlet ()
+ setTotalOutlet ()
+ queryInput ()
+ queryUbah ()
+ queryTampil ()
+ queryCari ()
Data User
+ Username
+ Gmail
+ Level
+ Password
+ Konfirmasi_Password
+ GetUsername ()
+ SetUsername ()
+ GetGmail ()
+ SetGmail ()
+ GetLevel ()
+ SetLevel ()
+ GetPassword ()
+ SetPassword ()
+ GetKonfirmasiPassword ()
+ SetKonfirmasiPassword ()
+ queryTambahuser ()
+ queryUbahUser ()
+ queryceklogin ()
Berita
+ No_Berita
+ Judul_Berita
+ Isi_Berita
+ Tanggal_Psting
+ GetNoBerita ()
+ SetNoBerita ()
+ GetJuduLBerita ()
+ SetJudulBerita ()
+ GetIsiBerita ()
+ SetIsiBerita ()
+ GetTanggalPosting ()
+ SetTanggalPosting ()
+ queryTambahBerita ()
+ queryUbahBerita ()
+ queryLihatBerita ()
Koneksi Ke Database
+ Host 
+ Database
+ Open ()
+ Close ()
1 1 11 1 1
1
1
1
1
1
1
11
1
1
1 11 1 1
1
1
1
1
1 1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
11
1
1
1
1
11
1
11 1
Area
+ Provinsi
+ Kota
+ Kecamatan
+ Teritori
+ Sub_Teritori
+ Distrik
+ Team_Leader
+ getProvinsi ()
+ setProvinsi ()
+ getKota ()
+ setKota ()
+ getKecamatan ()
+ setKecamatan ()
+ getTeritori ()
+ setTeritori ()
+ getSubTeritori ()
+ setSubTeritori ()
+ getDistrik ()
+ setDistrik ()
+ getTeamLeader ()
+ setTeamLeader ()
Data Agen
+ Nama
+ Alamat
+ No_Telpon
+ Wilayah
+ Level
+ getNama ()
+ setNama ()
+ getAlamat ()
+ setAlamat ()
+ getNoTelpon ()
+ setNotelpon ()
+ getWilayah ()
+ setWilayah ()
+ getLevel ()
+ setLevel ()
+ queryTambahAgen ()
+ queryUbahAgen ()
+ queryMenampilkanAgen ()
1..*
1..*
1..*1..*
1..*
1..*
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Gambar 4 Laman Home 
 
Pada gambar diatas laman home dapat diakses oleh semua akun yang telah terdaftar 
atau bagian dari perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Laman Eksekutif Tampil Laporan tabel dan grafik 
 
Pada gambar diatas merupakan laman inti dari aplikasi yang dibuat dimana gambar 
diatas hanya dapat diakses oleh eksekutif yang menampilkan laporan dalam bentuk tabel 
maupun bentuk grafik. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis penulis yang dilakukan pada PT. Surya Mustika Lampung, 
penulis dapat memyimpulkan setelah menyelesaikan skripsi di PT. Surya Mustika Lampung 
adalah : 
1. Dengan adanya website ini, sistem pelaporan yang dulunya rumit harus melalui beberapa 
tahap dan membutuhkan waktu yang cukup lama, Sekarang laporan bisa dilakukan 
dimana saja tanpa ada batas ruang dan waktu, dan sistem ini juga mendukung pelaporan 
  ISSN: 1978-1520 
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pendistribusian perharinya sehingga eksekutif mengetahui track record pendistribusian 
perperiode secara uptodate. 
2. Sistem informasi yang dibangun ini sangat membantu general manager memperoleh 
laporan secara lebih cepat dan Up to date sehingga laporan yang disajikan lebih 
sederhana dan akurat, sehingga memudahkan eksekutif melakukan analisis terhadap 
informasi pendistribusian rokok apache, sehingga eksecutive dapat dengan cepat 
mengambil keputusan jangka pendek terhadap pendistribusian rokok apache. 
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